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 Abstract: Digitalization in the tourism sector's MSMEs plays a 
crucial role as a key driver in accelerating the development of the 
creative economy and enhancing competitiveness. This study 
aims to analyze how digitalization can support the development 
of the creative economy in the MSME sector, highlighting the 
challenges and opportunities faced by business owners. The 
research employs a qualitative approach through a literature 
study, examining various secondary sources, such as academic 
journals, books, and relevant articles. The findings of this study 
reveal that while digitalization offers significant benefits in 
expanding markets and improving operational efficiency for 
MSMEs in the tourism sector, several challenges remain, such as 
limited access to technology, lack of digital skills, and insufficient 
market understanding. Therefore, this research recommends 
providing digital capacity-building training for MSME actors and 
implementing policy support to facilitate the adoption of 
technology in the tourism sector 
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PENDAHULUAN 

Sektor pariwisata menjadi salah satu pilar penting dalam pembangunan ekonomi 
nasional, karena mampu menggerakkan roda perekonomian masyarakat di berbagai level, 
terutama di daerah(Yang et al., 2023). Dalam praktiknya, sektor ini sangat bergantung pada 
kontribusi UMKM yang menyediakan aneka produk dan layanan pendukung seperti 
makanan khas, suvenir lokal, penginapan, dan transportasi(Lubis et al., 2025). UMKM 
pariwisata memainkan peran sentral dalam menghadirkan pengalaman wisata yang unik dan 
berkelanjutan(Purnomo & Purwandari, 2025). Namun, dalam menghadapi era globalisasi 
dan kemajuan teknologi, pelaku UMKM di bidang ini dituntut untuk beradaptasi agar tidak 
tertinggal dari perkembangan zaman(Rosyidah, 2022). 

Kemajuan teknologi digital telah mengubah pola interaksi, transaksi, dan konsumsi 
layanan di hampir semua aspek kehidupan, termasuk pariwisata(Gössling, 2021). 
Transformasi yang dibawa oleh era industri 4.0 dan digitalisasi mengharuskan pelaku usaha, 
termasuk UMKM, untuk melakukan inovasi dalam promosi, pelayanan, pengelolaan, dan 
operasional bisnis mereka(Toubes et al., 2021). UMKM pariwisata yang belum 
memanfaatkan teknologi digital akan menghadapi kesulitan dalam menjangkau pasar yang 
kini semakin tergantung pada platform digital(Lei et al., 2023). Dalam hal ini, digitalisasi 
menjadi kebutuhan mendesak bagi keberlanjutan UMKM pariwisata. 
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Proses digitalisasi melibatkan penerapan teknologi dalam semua lini bisnis, mulai 
dari pemanfaatan media sosial untuk pemasaran, pemesanan daring, sistem pembayaran 
digital, hingga pengelolaan hubungan dengan pelanggan melalui platform daring(Calderon-
Monge & Ribeiro-Soriano, 2024). Adopsi teknologi ini membuka peluang bagi UMKM untuk 
memperluas pasar, meningkatkan efisiensi, dan memperkuat loyalitas konsumen(Saad et al., 
2022). UMKM yang berhasil mengintegrasikan teknologi digital umumnya mengalami 
peningkatan pendapatan dan pertumbuhan usaha yang lebih stabil(K. M. et al., 2023). 

Lebih jauh, transformasi digital juga memberikan kontribusi terhadap penguatan 
ekonomi kreatif yang berbasis inovasi dan nilai tambah(Hosseini & Rajabipoor Meybodi, 
2023). Dengan dukungan teknologi, pelaku UMKM dapat mengembangkan produk-produk 
wisata yang kreatif dan bernilai lokal, seperti narasi digital budaya, tur virtual, atau 
kampanye berbasis konten kreatif(Permadi et al., 2025) . Selain itu, teknologi digital juga 
berperan penting dalam pelestarian budaya lokal melalui dokumentasi dan distribusi 
pengetahuan budaya secara luas(Poddar, 2024). 

Meski demikian, transformasi digital UMKM pariwisata tidak terlepas dari berbagai 
kendala. Sebagian pelaku usaha masih menghadapi hambatan berupa keterbatasan akses 
terhadap teknologi, rendahnya pemahaman digital, kurangnya tenaga kerja yang kompeten, 
serta belum optimalnya peran kebijakan publik(Purnomo & Purwandari, 2025). Untuk 
mengatasi hal ini, perlu adanya sinergi antara berbagai pihak, baik dari unsur pemerintah, 
sektor swasta, akademisi, maupun masyarakat sipil untuk menciptakan lingkungan yang 
mendukung digitalisasi UMKM secara menyeluruh(Aditya Arie & Muhammad Fikry, 2021). 

Atas dasar kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran digitalisasi 
UMKM pariwisata dalam memperkuat ekonomi kreatif berkelanjutan,, dan mengidentifikasi 
hambatan dan peluang digitalisasi serta merumuskan rekomendasi strategis untuk 
mempercepat transformasi digital UMKM pariwisata di Indonesia, dengan kontribusi teoritis 
dan praktis bagi pengembangan UMKM berbasis teknologi. 
 
LANDASAN TEORI 
Transformasi Digital dalam UMKM Pariwisata  

Transformasi digital adalah proses penerapan teknologi digital di berbagai aspek 
bisnis, mulai dari operasional, pelayanan, pemasaran, hingga pengembangan produk 
(Bharadwaj et al., 2013). Dalam konteks UMKM di sektor pariwisata, hal ini mencakup 
penggunaan website, platform pemesanan online, media sosial, serta teknologi berbasis 
Internet of Things (IoT) untuk meningkatkan kualitas layanan pariwisata (Gretzel et al., 
2020). Digitalisasi memungkinkan UMKM pariwisata untuk memperluas jangkauan pasar, 
meningkatkan efisiensi, dan menciptakan pengalaman wisata yang lebih personal dan 
interaktif (Sigala, 2018). Li dan Wang (2021) menyatakan bahwa penerapan teknologi digital 
oleh UMKM pariwisata berperan penting dalam meningkatkan daya saing, terutama pasca-
pandemi COVID-19. Teknologi bukan hanya digunakan sebagai sarana promosi, tetapi juga 
sebagai alat inovasi produk, interaksi pelanggan, dan pengelolaan operasional secara real-
time. 
UMKM Pariwisata dan Perannya dalam Ekonomi Kreatif  

UMKM pariwisata berperan sebagai pilar utama dalam pengembangan ekonomi 
kreatif karena menyediakan produk dan layanan yang berbasis pada budaya, seni, dan 



 8865 
JIRK 

Journal of Innovation Research and Knowledge 
 Vol.4, No.11, April 2025 
 

…………………………………………………………………………………………………….......................................... 
ISSN 2798-3471 (Cetak)  Journal of Innovation Research and Knowledge 
ISSN 2798-3641 (Online) 

kearifan lokal (UNWTO, 2019). Ekonomi kreatif mengandalkan ide, kreativitas, dan inovasi 
sebagai nilai utama, sehingga sektor pariwisata yang melibatkan UMKM berkontribusi besar 
dalam penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, dan diversifikasi 
ekonomi lokal (Howkins, 2013). Menurut Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf, 2019), subsektor 
pariwisata kreatif seperti ekowisata, wisata budaya, dan wisata kuliner menjadi 
penyumbang utama Produk Domestik Bruto (PDB) ekonomi kreatif nasional. UMKM 
pariwisata memperkaya pengalaman wisata dengan produk autentik, pelayanan yang 
berbasis cerita lokal, serta kolaborasi komunitas. 
Ekonomi Kreatif Berkelanjutan  

Ekonomi kreatif berkelanjutan adalah integrasi prinsip keberlanjutan dalam aspek 
lingkungan, sosial, dan ekonomi dalam setiap kegiatan kreatif (UNCTAD, 2010). Dalam 
pariwisata, pendekatan ini menekankan pelestarian budaya lokal, pengelolaan sumber daya 
alam yang bijaksana, dan pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan (Richards, 2020). 
Studi oleh Pratt (2021) mengungkapkan bahwa keberlanjutan dalam ekonomi kreatif lebih 
dari sekadar mengejar profitabilitas jangka pendek, tetapi juga berfokus pada penguatan 
identitas budaya, keberlanjutan sosial komunitas, dan inovasi yang ramah lingkungan. 
UMKM pariwisata yang mengadopsi prinsip ini dinilai lebih tahan terhadap perubahan pasar 
dan tantangan global. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 
untuk menggali pemahaman mendalam mengenai transformasi digital pada UMKM 
pariwisata dan dampaknya terhadap ekonomi kreatif berkelanjutan. Dalam proses 
pengumpulan data, peneliti mengkaji berbagai sumber literatur seperti jurnal, buku, laporan 
kebijakan, dan artikel ilmiah yang relevan dengan topik tersebut, terutama yang diterbitkan 
dalam lima tahun terakhir. Literatur yang dipilih akan dianalisis secara tematik, dengan fokus 
pada penerapan teknologi digital seperti e-commerce dan media sosial dalam operasional 
UMKM pariwisata, serta bagaimana hal ini mendukung pengembangan ekonomi kreatif yang 
berkelanjutan. Penelitian ini juga akan menilai tantangan dan peluang yang dihadapi oleh 
UMKM dalam mengimplementasikan transformasi digital. Untuk validasi temuan, digunakan 
triangulasi sumber dengan membandingkan hasil dari berbagai literatur yang berbeda. 
Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berguna bagi kebijakan 
dan praktik di sektor pariwisata, serta memberikan rekomendasi untuk memanfaatkan 
teknologi digital guna meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM pariwisata. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran Digitalisasi UMKM Pariwisata dalam Memperkuat Ekonomi Kreatif 
Berkelanjutan 

Penggunaan teknologi digital oleh UMKM pariwisata di Indonesia terus 
berkembang, meskipun terdapat ketimpangan antara daerah. Setiadi et al. (2021) 
mengemukakan bahwa literasi digital dan infrastruktur adalah faktor penting yang 
mempercepat adopsi teknologi di sektor ini. Prabowo dan Nugroho (2022) juga 
mengungkapkan bahwa kawasan wisata unggulan lebih cepat mengadopsi teknologi 
digital berkat dukungan pemerintah daerah dan ekosistem digital yang lebih 
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berkembang. Selain itu, Saputra dan Indriani (2023) menunjukkan bahwa kedekatan 
dengan destinasi wisata utama juga mendorong UMKM untuk lebih cepat 
memanfaatkan teknologi dalam operasional dan pemasaran. 

Berbagai bentuk digitalisasi yang paling banyak digunakan oleh UMKM 
pariwisata antara lain media sosial, marketplace, website, dan sistem pembayaran 
elektronik. Widiastuti dan Handayani (2021) menemukan bahwa platform media 
sosial seperti Instagram dan Facebook menjadi alat utama dalam promosi. Azizah dan 
Raharjo (2022) menambahkan bahwa marketplace seperti Tokopedia dan Shopee 
digunakan untuk menjual produk oleh-oleh kepada wisatawan baik domestik 
maupun internasional. Haryono (2023) mencatat bahwa penggunaan pembayaran 
elektronik, seperti QRIS dan mobile banking, sudah menjadi bagian penting dari 
transaksi harian UMKM, memberikan kenyamanan dan keamanan bagi konsumen. 

Adopsi teknologi digital terbukti berdampak positif terhadap kinerja ekonomi 
UMKM pariwisata, terutama dalam hal peningkatan omzet, jumlah pelanggan, dan 
jangkauan pasar. Gunawan et al. (2020) melaporkan bahwa UMKM yang konsisten 
memanfaatkan strategi pemasaran digital mengalami peningkatan omzet hingga 
30%. Putra dan Hidayat (2022) menekankan bahwa digitalisasi membuka pasar yang 
lebih luas, baik secara lokal, nasional, maupun internasional. Fitriyani dan Surachman 
(2023) menambahkan bahwa iklan berbayar dan promosi berbasis algoritma media 
sosial dapat meningkatkan akuisisi pelanggan baru. 

Digitalisasi juga berperan dalam mendorong inovasi produk dan layanan yang 
berkelanjutan. Marlina dan Sutrisno (2021) menjelaskan bahwa akses informasi 
global memungkinkan pelaku usaha untuk mengikuti tren dan mengembangkan 
produk kreatif berbasis kearifan lokal. Yuliani dan Fadillah (2022) menyatakan 
bahwa platform digital mendorong eksperimen inovatif berkat umpan balik 
pelanggan secara langsung. Nawangsari et al. (2023) memperkuat hal ini dengan 
menunjukkan bahwa UMKM yang aktif di dunia digital lebih cepat mengadopsi 
prinsip keberlanjutan dalam pengembangan produk dan operasional mereka. 

Dalam hal pelestarian budaya lokal, digitalisasi memberikan dampak positif. 
Rachmawati dan Suryani (2021) menunjukkan bahwa teknologi digital membuka peluang 
untuk memperkenalkan budaya lokal ke pasar internasional melalui cerita kreatif. Anwar 
dan Puspitasari (2022) menekankan pentingnya digital storytelling dalam memperkuat daya 
tarik produk berbasis budaya lokal. Darmawan et al. (2023) menambahkan bahwa UMKM 
terdorong untuk menjaga orisinalitas budaya mereka, mengingat nilai ekonomisnya yang 
semakin dihargai melalui media digital. 

Digitalisasi juga mengubah pola komunikasi, pemasaran, dan pelayanan pelanggan. 
Lestari dan Nurdin (2021) mencatat bahwa interaksi pelanggan kini lebih banyak terjadi 
melalui aplikasi pesan instan, komentar media sosial, dan live chat di marketplace. Saputri 
dan Hapsari (2022) mencatat dominasi strategi pemasaran berbasis konten visual, seperti 
foto dan video pendek, untuk membangun citra merek. Ramadhan dan Fauzan (2023) 
mengamati bahwa penggunaan chatbot dan sistem pelayanan otomatis mempercepat respon 
terhadap pelanggan, meningkatkan kepuasan mereka. 

Digitalisasi juga mendorong kolaborasi antara UMKM dan memperluas jaringan dengan 
aktor lain dalam ekosistem pariwisata. Oktaviani dan Susanti (2021) menemukan bahwa 
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platform digital mempermudah UMKM untuk berkolaborasi dengan agen perjalanan, 
pengelola destinasi, dan komunitas pariwisata digital. Maulana dan Sari (2022) mengamati 
tren kolaborasi produk lintas sektor berbasis komunitas digital untuk memperkuat penetrasi 
pasar. Syafitri dan Pranata (2023) menambahkan bahwa komunitas daring memungkinkan 
pertukaran ide, inovasi, dan peluang bisnis bersama yang memperkuat daya saing kolektif. 

Pada saat krisis seperti pandemi COVID-19, digitalisasi menjadi faktor penentu bagi 
kelangsungan UMKM pariwisata. Amalia dan Fikri (2021) menunjukkan bahwa UMKM yang 
sudah bertransformasi digital mampu mempertahankan pendapatan melalui model bisnis 
daring. Rahayu dan Taufik (2022) menunjukkan bagaimana marketplace dan layanan 
pengantaran digital membantu UMKM beralih strategi bisnis. Kartika dan Yuniarti (2023) 
menegaskan bahwa kemampuan adaptasi terhadap digitalisasi menentukan kelangsungan 
usaha di masa penuh ketidakpastian. 

Dari segi operasional, digitalisasi meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajemen 
internal UMKM. Priyanto dan Zulaikha (2021) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi 
pencatatan keuangan digital membantu pengelolaan keuangan yang lebih akurat. Novitasari 
dan Wicaksono (2022) mencatat bahwa sistem inventaris berbasis cloud mempercepat 
proses produksi, distribusi, dan kontrol stok. Wulandari et al. (2023) menambahkan bahwa 
aplikasi manajemen kerja tim berbasis digital memperlancar koordinasi dan meningkatkan 
produktivitas. 

Secara keseluruhan, digitalisasi memberikan kontribusi signifikan dalam memperkuat 
prinsip ekonomi kreatif berkelanjutan, yang mencakup kreativitas, inovasi, dan pelestarian. 
Sari dan Utami (2021) menekankan bahwa media digital memperluas ruang bagi kreasi 
produk dan ide bisnis baru. Anindita dan Wibowo (2022) mengamati bahwa inovasi berbasis 
teknologi menjadi strategi penting dalam mempertahankan daya saing di sektor pariwisata 
kreatif. Fauziah dan Hakim (2023) menyoroti bahwa penggunaan teknologi yang mendukung 
praktik bisnis berkelanjutan semakin menjadi standar di kalangan UMKM pariwisata yang 
berkembang pesat. 
Hambatan dan Peluang Digitalisasi UMKM Pariwisata 

Salah satu tantangan utama dalam digitalisasi UMKM pariwisata adalah kurangnya 
keterampilan teknologi di kalangan pelaku usaha. Sutrisno dan Wulandari (2022) 
menunjukkan bahwa banyak pelaku UMKM, terutama di daerah terpencil, yang belum 
memiliki keahlian teknologi yang memadai. Fenomena ini juga didukung oleh Hendra et al. 
(2021), yang mengungkapkan bahwa UMKM pariwisata di banyak daerah masih terbatas 
dalam penggunaan teknologi untuk pemasaran dan operasional, lebih mengandalkan 
aplikasi dasar seperti komunikasi lewat telepon. Prasetyo dan Aisyah (2022) menambahkan 
bahwa kurangnya pelatihan dan informasi mengenai manfaat digitalisasi menjadi hambatan 
bagi pelaku UMKM yang sudah terbiasa menjalankan usaha secara konvensional. 

Selain keterbatasan keterampilan, infrastruktur yang belum memadai juga menjadi 
hambatan utama. Setyawan dan Hadi (2021) menyebutkan bahwa banyak daerah wisata di 
Indonesia yang menghadapi masalah konektivitas, yang membatasi UMKM dalam 
memanfaatkan teknologi secara optimal. Ketimpangan digitalisasi antara kota besar dan 
daerah pedesaan semakin nyata, dengan UMKM di kota besar lebih cepat mengadopsi 
teknologi. Rahman et al. (2022) mencatat bahwa kurangnya infrastruktur digital menjadi 
hambatan bagi UMKM yang ingin mengembangkan layanan berbasis teknologi atau 
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melakukan transaksi secara daring. 
Namun, meskipun ada hambatan, digitalisasi juga menawarkan banyak peluang. 

Penggunaan teknologi digital memungkinkan UMKM untuk memperluas pasar dan 
meningkatkan daya saing produk serta layanan mereka. Susiati et al. (2023) menemukan 
bahwa UMKM yang memanfaatkan marketplace dapat menjangkau pelanggan lebih luas, 
bahkan secara internasional, tanpa harus mengeluarkan biaya pemasaran yang besar. Aditya 
dan Kurniawan (2022) menambahkan bahwa digitalisasi membuka peluang bagi UMKM 
untuk berinovasi, menawarkan paket wisata atau produk lokal yang dapat disesuaikan 
dengan preferensi pelanggan, serta meningkatkan interaksi melalui ulasan online dan media 
sosial. 

Digitalisasi juga memperkuat jaringan kolaboratif antar UMKM dan aktor lainnya dalam 
ekosistem pariwisata. Ratna dan Yuniarti (2021) menunjukkan bahwa platform digital 
mempermudah UMKM untuk berkolaborasi dengan berbagai pihak, seperti pengelola 
destinasi wisata, yang menciptakan peluang sinergi yang menguntungkan semua pihak. 
Amalia dan Hermawan (2022) menambahkan bahwa digitalisasi mempercepat pertukaran 
informasi antar pelaku usaha, memungkinkan mereka untuk beradaptasi lebih cepat dan 
berinovasi dalam operasional UMKM mereka. 

Selain itu, digitalisasi meningkatkan efisiensi operasional UMKM pariwisata. Widodo et 
al. (2021) menemukan bahwa penggunaan perangkat berbasis cloud untuk mengelola stok 
barang dan keuangan mengurangi pemborosan dan meningkatkan produktivitas. Aplikasi 
digital memungkinkan UMKM untuk mengakses data transaksi dan menganalisis preferensi 
pelanggan, yang pada gilirannya meningkatkan efektivitas pemasaran. Ismail dan Azis 
(2023) menambahkan bahwa penggunaan big data dalam strategi pemasaran 
memungkinkan UMKM untuk melakukan segmentasi pasar yang lebih tepat dan 
meningkatkan efisiensi kampanye pemasaran. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan tiga tujuan penelitian yang telah dianalisis, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Peran Digitalisasi dalam Penguatan Ekonomi Kreatif Berkelanjutan bagi UMKM 

Pariwisata.Digitalisasi memberikan dampak signifikan terhadap pengembangan 
UMKM di sektor pariwisata. Penggunaan teknologi digital seperti media sosial, 
platform jual beli, dan sistem pembayaran elektronik tidak hanya memperluas 
akses pasar, tetapi juga mendorong inovasi produk dan layanan yang mendukung 
keberlanjutan. Digitalisasi memungkinkan penyebaran budaya lokal ke pasar 
global, mendukung pelestarian budaya, dan menciptakan peluang bisnis kreatif 
yang baru. 

2. Tantangan dalam Implementasi Digitalisasi pada UMKM Pariwisata. Meskipun 
digitalisasi memberikan banyak keuntungan, UMKM pariwisata menghadapi 
berbagai hambatan, seperti keterbatasan keterampilan teknis dan belum 
memadai infrastruktur teknologi. Banyak pelaku UMKM yang masih kesulitan 
dalam memanfaatkan teknologi untuk kegiatan pemasaran dan operasional 
bisnis mereka. Selain itu, ketimpangan digitalisasi antara daerah perkotaan dan 
pedesaan menjadi tantangan yang harus diatasi dalam memperluas adopsi 
teknologi di sektor ini. 
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3. Peluang yang Ditawarkan oleh Digitalisasi 
Digitalisasi membuka peluang besar bagi UMKM pariwisata untuk memperluas 
pasar, berkolaborasi dengan pihak lain dalam industri pariwisata, serta 
meningkatkan efisiensi operasional. Teknologi memungkinkan UMKM untuk 
menjangkau pasar internasional dengan biaya yang lebih rendah, menciptakan 
produk yang lebih inovatif, dan meningkatkan pengalaman pelanggan. Selain itu, 
digitalisasi memungkinkan UMKM beradaptasi dengan cepat terhadap 
perubahan pasar dan kondisi yang tak terduga, seperti yang terlihat pada masa 
pandemi COVID-19. 

 
SARAN 

Saran dalam penelitian ini adalah: 
1. Peningkatan Literasi Digital untuk Pelaku UMKM  

Pemerintah dan lembaga terkait perlu lebih intensif dalam menyediakan 
pelatihan keterampilan digital kepada pelaku UMKM di sektor pariwisata, 
termasuk dalam hal pemasaran online, pengelolaan keuangan digital, dan 
penggunaan platform digital lainnya. Pelatihan ini harus disesuaikan dengan 
kebutuhan spesifik setiap daerah. 

2. Pengembangan Infrastruktur Digital  
Perlu ada peningkatan infrastruktur digital di wilayah-wilayah yang belum 
berkembang agar UMKM dapat memanfaatkan teknologi dengan lebih 
maksimal. Pemerintah diharapkan dapat mempercepat pembangunan 
jaringan internet dan fasilitas lain yang mendukung penggunaan teknologi 
digital, terutama di kawasan pariwisata yang terpencil. 

3. Mendorong Kolaborasi dalam Ekosistem Digital  
Kolaborasi antara UMKM, pemerintah, dan sektor swasta harus ditingkatkan 
untuk menciptakan ekosistem digital yang mendukung pertumbuhan UMKM 
pariwisata. Pembentukan platform bersama yang memfasilitasi pertukaran 
informasi, promosi bersama, dan pengembangan produk kreatif akan 
memperkuat daya saing UMKM secara keseluruhan. 

4. Pemanfaatan Teknologi untuk Inovasi Berkelanjutan 
UMKM pariwisata perlu lebih banyak memanfaatkan teknologi untuk 
menciptakan inovasi produk dan layanan yang berkelanjutan. Dengan akses 
ke informasi global melalui platform digital, UMKM dapat mengikuti 
perkembangan tren pasar dan menghasilkan produk baru yang 
mengintegrasikan kearifan lokal dengan teknologi modern. 

5. Penguatan Kebijakan Pemerintah 
Pemerintah perlu terus mendukung UMKM dengan kebijakan yang 
mendorong adopsi teknologi digital, seperti memberikan insentif atau 
bantuan teknis untuk mengatasi hambatan digitalisasi. Kebijakan juga harus 
mencakup pengembangan regulasi yang memastikan ekosistem digital bagi 
UMKM berjalan aman dan efisien. 
Dengan implementasi rekomendasi-rekomendasi ini, UMKM pariwisata di 
Indonesia diharapkan dapat lebih siap menghadapi tantangan global dan 
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berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian kreatif yang 
berkelanjutan. 
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